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ABSTRAK 

Deddy Kurniawan. 2024. Pengembangan Video Tutorial Membuat 
Presentasi Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas 
IX SMP. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 
 

Pengembangan media video tutorial dilatarbelakangi oleh permasalahan 
pembelajaran yaitu belum tersedianya media yang sesuai dalam proses 
pembelajaran. Media ajar yang selama ini digunakan adalah papan tulis dan buku 
sumber. Media ini belum dapat membantu mengatasi hal tersebut dan seringkali 
menimbulkan kejenuhan. Dalam mengatasi masalah tersebut, dikembangkan 
media video tutorial yang dapat digunakan sebagai media pendukung dan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media video tutorial yang valid dan praktis untuk digunakan 
sebagai media pendukung dalam proses belajar. 

 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian pengembangan 

Research & Development (R&D) dengan model pengembangan 4D. Adapun 
prosedur pengembangan dari pengembangan ini yaitu: (1) Define, (2) Design, (3) 
Development, dan (4) Disseminate. Instrumen pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan lembar validasi dan angket respond siswa. Validitas produk 
diuji oleh dua orang ahli media dan satu orang ahli materi. Uji praktikalitas 
ditujukan kepada siswa/i kelas IX SMP N 24 Padang. 

 
Pengembangan media video tutorial menggunakan aplikasi Capcut pada 

mata pelajaran TIK untuk kelas IX SMP telah dilakukan sesuai dengan prosedur 
pengembangan yang menghasilkan media pembelajaran dalam bentuk video 
tutorial. Produk ini telah melalui tahap validasi, berdasarkan penilaian hasil 
validasi materi dari guru bidang studi TIK SMP N 24 padang dan validasi media 
yakni dosen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. Hasil validasi dari ahli materi 
sudah dikategorikan  dengan rata-rata 3,50. Hasil validasi dari ahli 
media I sudah dikategorikan -rata 3,90 dan hasil dari 
ahli media II sudah dikategorikan  dengan rata-rata 3,90. Pada 
hasil uji praktikalitas produk media video tutorial berada pada rata-rata 3,83 
dengan kategori . Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media video tutorial menggunakan aplikasi Capcut pada mata pelajaran 
TIK dinyatakan sangat valid dan sangat praktis. 

 
Kata kunci: Pengembangan, Media Video, Video Pembelajaran, Video Tutorial. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai bentuk usaha dalam menghadapi perkembangan teknologi 

saat ini dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten yang siap 

dalam berbagai hal, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, dan mental. 

Sumber daya manusia harus ditingkatkan sebaik mungkin dengan menteri 

pendidikan sebagai penggerak pembangunan dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan dengan mengadakan berbagai penyempurnaan komponen 

pendidikan. 

Pesatnya perkembangan teknologi pada saat ini terutama di bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi tentunya berpengaruh terhadap aspek 

kehidupan manusia, hal itu mengakibatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tidak terlepas dari kehidupan manusia terutama pada pendidikan. 

Proses pembelajaran selama ini masih berupa tradisional antara lain 

berkutat pada buku namun sesekali juga dikombinasikan dengan 

penerapan media, hanya saja penerapannya belum maksimal. Hal ini 

mengakibatkan kurangnya minat siswa untuk memperhatikan materi yang 

dijelaskan oleh guru serta menurunnya minat belajar siswa pada saat 

proses pembelajaran. Hal ini pula akan mempengaruhi profesional seorang 

guru dalam mengajar, sehingga guru diminta untuk dapat membuat siswa 

tertarik mengikuti pembelajaran pada saat proses belajar mengajar di 

kelas. Pada Kurikulum 2013, guru dituntut untuk dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu, agar terciptanya 
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suasana belajar yang menyenangkan guru harus dapat menerapkan 

pembelajaran yang kreatif, salah satunya dengan menggunakan media 

pembelajaran.  

Media pembelajaran yang baik tentunya efisien, praktis, dan 

mudah digunakan. Wulandari (2020) berpendapat bahwa media bukan 

hanya sebagai penyalur informasi dalam kegiatan belajar mengajar namun 

juga sebagai mediator yaitu penghubung antara peserta didik dan guru, 

sehingga umpan balik dapat terjadi dan tujuan belajar tercapai. 

Penggunaan media pembelajaran yang baik akan berorientasi pada peserta 

didik sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar, dan minat belajar 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran dapat dikatakan suatu alat/teknologi pembawa 

pesan yang dirancang dalam upaya menyampaikan materi pelajaran agar 

terjadinya hubungan timbal balik antara guru dan siswa. Alat/teknologi 

yang dirancang berupa bahan atau segala sumber daya, yang digunakan 

untuk menyampaikan materi-materi pelajaran dari guru kepada siswa 

dalam proses pembelajaran. Cara mengajar juga sangat penting dalam 

berlangsungnya proses pembelajaran, dengan maksud agar suasana di 

dalam kelas tidak menjadi kaku, dan interaksi antara guru dan murid dapat 

berlangsung secara dengan baik. 

Berdasarkan kegiatan observasi yang sudah penulis lakukan 

sebelumnya di SMP N 24 Padang, penulis mendapatkan gambaran bahwa 

pada saat proses pembelajaran khususnya mata pelajaran TIK guru 
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menggunakan metode ceramah dengan kombinasi media, hanya saja dalam 

penerapannya belum maksimal karena belum tersedianya media yang 

sesuai dalam proses pembelajaran. Keterbatasan sumber belajar 

mengakibatkan guru kurang optimal dalam menjelaskan materi 

pembelajaran. Kegiatan praktek membuat media power point guru hanya 

menggunakan buku sumber dalam menjelaskan materi. Guru menjelaskan 

teori secara langsung kepada siswa di dalam kelas berdasarkan materi 

yang ada di buku sumber. Guru juga mempraktekkan teori tersebut secara 

langsung, tetapi praktek yang diperagakan belum berhasil membuat siswa 

menguasai apa yang dijelaskan oleh guru dikarenakan terbatasnya waktu 

dalam mengajar. Hal tersebut membuat guru harus mengulang-ulang 

dalam menjelaskan materi, sehingga hal ini menjadi tidak efisien karena 

menyebabkan waktu yang digunakan untuk menjelaskan satu materi 

tersebut menjadi lama, dan waktu yang digunakan untuk melaksanakan 

praktik tersebut menjadi terbatas. Selain memakan waktu, 

keberlangsungan mempelajari materi berikutnya juga menjadi tidak 

efektif, karena siswa yang terlalu berlarut-larut mempelajari satu materi 

yang dijelaskan guru di awal sehingga untuk mempelajari materi 

berikutnya waktu yang digunakan menjadi lebih berkurang.  

Permasalahan ini terjadi akibat guru menjelaskan materi yang sulit 

dipahami serta dikuasai siswa tanpa adanya dukungan media yang layak 

seperti materi membuat media power point. Oleh sebab itu, perlunya ada 

bantuan media yang dapat membuat siswa mempelajarinya secara mandiri 
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tanpa menunggu penjelasan dari guru di kelas, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai yaitu siswa dapat menyelesaikan praktek 

membuat slide power point.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui angket yang 

disebarkan penulis saat observasi data awal pada tanggal 18 Juli 2023 di 

kelas IX SMP N 24 Padang yang terdiri dari 28 responden, diperoleh 

informasi mengenai tingkat kesulitan pembelajaran TIK, dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

Gambar 1. Diagram Respon Tingkat Kesulitan Belajar TIK 

Diagram tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

menganggap pelajaran TIK khususnya pada materi kajian membuat slide  

power point  cukup sulit dipahami karena pada dasarnya pembahasannya 

bukan hanya berupa teori tetapi juga terdapat praktik yang dimana siswa 

dituntut untuk dapat menguasai materi tersebut. Kendala dalam 

pembelajaran TIK adalah siswa cenderung cepat merasa bosan karena 

metode dan cara mengajar guru yang monoton. Pembelajaran dikelas 

belum sepenuhnya berhasil membuat siswa memahami apa yang 

18%
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43%
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0%

1 Mudah

2 Cukup Mudah

3 Cukup Sulit

4 Sulit

5 Sangat Sulit
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dijelaskan guru terutama pada pelajaran yang bersifat praktik. 

Bahwasannya tidak semua siswa memiliki tingkat pemahaman yang sama

terkait materi yang dijelaskan. Terdapat siswa yang memiliki daya tangkap 

yang rendah dan juga terdapat siswa yang mempunyai daya tangkap yang 

tinggi terhadap materi. Hal ini sejalan dengan respond siswa yang 

menganggap pelajaran TIK cukup sulit.

Berdasarkan masalah yang diungkapkan siswa, penulis kemudian 

mengajukan pertanyaan mengenai ekspektasi dari sebuah media 

pembelajaran yang dapat mengatasi masalah tersebut, hasilnya dapat 

dilihat pada diagram berikut:

Gambar 2. Diagram Respon Ekspektasi Media Pembelajaran

Berdasarkan diagram disamping, terdapat dua kategori ekspektasi 

siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan, yaitu kategori 

sifat media, dan jenis media pembelajaran. Siswa mengungkapkan bahwa 

suatu media pembelajaran sebaiknya bersifat menarik dan mudah 

dipahami, baik dari segi tampilan maupun penyajian materi. Agar 
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pembelajaran menarik dan mudah dipahami, siswa berharap adanya 

penerapan media berupa video tutorial dalam proses pembelajaran, dengan 

adanya video tutorial tentunya siswa dapat lebih mudah dalam menguasai 

materi karena di dalamnya terdapat penjelasan sekaligus gambaran detail 

mengenai materi yang dijelaskan sehingga siswa dapat menyelesaikan 

praktik membuat slide power point. Berdasakan kondisi tersebut penulis 

bermaksud untuk mengembangakan media video tutorial yang dapat 

menunjang keberhasilan belajar TIK. 

Menurut Darmansyah & Meisya (2023) Teknologi Informasi dan 

Komunikasi merupakan sarana atau media yang digunakan untuk 

berkomunikasi serta menyalurkan informasi maupun data yang dilakukan 

secara searah maupun dua arah dalam proses pembelajaran. TIK 

mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. 

Istilah Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

proses, penggunaan sebagai alat bantu, dan pengelolaan informasi. 

Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari 

satu perangkat ke lainnya. Dengan demikian, teknologi informasi dan 

komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak terpisahkan.  

Perkembangan TIK telah memberikan pengaruh besar terhadap 

dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Dimana dunia 

pendidikan harus dapat menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan 

teknologi salah satunya dengan upaya menerapkan metode pembelajaran 
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dengan kombinasi media pembelajaran contohnya video tutorial, karena 

sejatinya pelajaran TIK bukan hanya sekedar berupa teori saja, tetapi 

didalamnya juga terdapat kajian praktik yang dimana terdapat uraian 

langkah-langkah yang harus dapat dikuasai oleh siswa pada saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran. Materi berupa praktik tidak akan cukup 

dijelaskan dalam satu kali pertemuan saja karena guru harus 

menyesuaikannya dengan jam pembelajaran, oleh karena itu, upaya 

menerapkan media pendukung seperti video tutorial akan sangat 

membantu guru dalam memberikan layanan tanpa harus berhadapan 

langsung dengan siswa khususnya pada kajian praktek membuat power 

point, karena siswa selain dituntut untuk dapat memahami materi yang 

dijelaskan, siswa juga diminta untuk dapat menguasai materi tersebut 

dengan menyelesaikan praktik membuat slide presentasi sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Demikian pula siswa dapat memperoleh 

informasi dalam lingkup yang luas dengan menggunakan komputer atau 

media elektronik lainnya karena sejatinya karakteristik pelajaran TIK yang 

umumnya terdapat materi praktik tentu memerlukan strategi pembelajaran 

yang berorientasi pada keaktifan siswa. 

Pramundito (2013) berpendapat video tutorial adalah gambaran 

rangkaian hidup yang biasanya berisi penjelasan berupa uraian langkah-

langkah yang ingin dipelajari, ditayangkan oleh seorang pengajar atau 

tutor umtuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran 

sebagai bimbingan atau bahan pengajaran kepada siswa. Video tutorial 
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penyajiannya menggunakan kombinasi audio visual dalam menyajikan 

materi pembelajaran sehingga karakter media tersebut sejalan dengan 

materi praktik pada pelajaran TIK khususnya membuat power point yang 

di dalamnya terdapat penjelasan mengenai uraian langkah-langkah yang 

susah siswa kuasai apabila hanya dijelaskan melalui teori saja tanpa 

menyertakan gambaran. Video tutorial dapat membantu partisipasi siswa 

dalam pengalaman menonton dan seringkali membutuhkan keterampilan 

kognitif tingkat tinggi untuk memproses informasi yang dianggap 

berharga, karena umumnya video tutorial berisi kajian berupa ilmu teori 

dan praktek. Terdapat kelebihan dalam penggunaan media pembelajaran 

berbasis video tutorial yaitu, dalam penyajian materi akan lebih membantu 

peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal 

ini dikarenakan media pembelajaran didesain lebih menarik dengan 

penyajian materi serta tambahan gambaran ilustrasi yang membuat media 

tersebut menarik sehingga siswa senang menggunakan media tersebut. 

Selain itu, video tutorial juga dapat menghemat waktu karena bisa diputar 

secara berulang-ulang baik dimana saja maupun kapan saja ketika siswa 

tidak begitu paham sehingga dapat membantu siswa untuk belajar secara 

mandiri. Dengan demikian, jika media pembelajaran dikembangkan, 

digunakan dan dimanfaatkan secara tepat dan baik akan memberikan 

manfaat yang sangat besar dalam proses belajar mengajar. 

Pengembangan media video tutorial sebagai media pendukung 

akan menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Pemilihan media 
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pembelajaran video tutorial ini akan berdampak pada meningkatnya 

kualitas belajar siswa karena dengan diterapkannya video tutorial akan 

memudahkan guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran,  

seperti siswa dapat mengulang-ulang video tutorial yang telah tersedia dan 

juga menghemat waktu sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efesien. 

Upaya pengadaan media video tutorial diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk membantu guru menjelaskan materi kepada siswa, serta 

membantu siswa untuk dapat memahami, menguasai, sekaligus dapat 

menyelesaikan praktek membuat slide power point secara mendiri baik 

disaat jam pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, video tutorial juga dapat 

diputar baik dimana saja maupun kapan saja ketika siswa tidak begitu 

paham sehingga akan lebih efisien dan dapat membantu siswa untuk 

menguasai materi dengan maksimal. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, 

penulis tertarik untuk mengembangkan ilmu yang penulis dapatkan pada 

jenjang perkuliahan untuk melakukan penelitian pengembangan, berpijak 

kepada kawasan teknologi pendidikan terutama kawasan desain dan 

pengembangan. Oleh karena itu penulis mengadakan penelitian lebih 

lanjut dengan mbangan Video Tutorial Membuat Presentasi 

pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas IX 

SMP  
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B. Identifikasi Masalah 

Berikut ini adalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan uraian 

latar belakang adalah : 

1. Pada kajian praktik membuat slide power point guru belum 

menggunakan media yang sesuai dengan karakter materi dalam 

proses pembelajaran. 

2. Guru menjelaskan pembelajaran dengan penggunaan media hanya 

saja penerapannya belum maksimal. 

3. Guru belum menggunakan media yang tepat dalam menjelaskan 

pembelajaran sebagai alat bantu guru dalam mengajar. 

4. Terjadinya pengulangan materi pada bagian praktek di labor dalam 

proses pembelajaran, sehingga dengan keterbatasan waktu guru 

dalam menjelaskan materi pembelajaran mengakibatkan tidak 

efisiennya proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas , maka penulis membatasi 

penelitian pada Pengembangan video tutorial membuat presentasi pada 

mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk siswa kelas IX 

SMP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dan pembatasan 

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat menemukan 

rumusan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana proses pengembangan video tutorial membuat 

presentasi pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi untuk siswa kelas IX SMP? 

2. Bagaimana validitas media video tutorial membuat presentasi pada 

mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk siswa 

kelas IX SMP? 

3. Bagaimana praktikalitas media video tutorial membuat presentasi 

pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 

siswa kelas IX SMP? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu : 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan media video tutorial 

membuat presentasi pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi untuk siswa kelas IX SMP. 

2. Menghasilkan media video tutorial membuat presentasi yang valid 

pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 

siswa kelas IX SMP. 

3. Menghasilkan media video tutorial membuat presentasi yang 

praktis pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

untuk siswa kelas IX di SMP. 

F. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
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1. Bagi guru, bermanfaat sebagai bahan informasi sekaligus sumber 

materi dalam melaksanakan pembelajaran khususnya 

membuat Power Point

tutorial. Guru diharapkan dapat menerapkan media ini sebagai 

alternatif dalam mengajar pembelajaran praktik. 

2. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan pedoman sekaligus terobosan 

baru dalam meningkatkan sistem pembelajaran yang akan 

diterapkan di sekolah. 

3. Bagi penulis, bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan 

tentang penggunaan aplikasi Kinemaster dan sebagai salah satu 

persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pada Departermen 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Padang. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Adapun spesifikasi produk video tutorial yang dikembangkan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Dari aspek media, video tutorial ini dikembangkan tentunya 

berbeda dengan video tutorial pada umumnya di Youtube. Video 

ini tentunya dikembangkan sesuai dengan kapasitas/level 

pemahaman yang seharusnya dikembangkan untuk siswa kelas IX 

SMP saja. Pada produk yang dikembangkan terdapat unsur-unsur 

di dalamnya berupa gambaran video berupa uraian langkah-

langkah yang diiringi dengan teks subtitle serta penjelasan 
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langsung yang dijelaskan oleh seorang tutor kepada pengguna. 

Media video dibuat dengan memanfaatkan aplikasi Capcut. 

Aplikasi Capcut merupakan aplikasi Editor Proffesional yang 

lengkap yang dapat diinstal pada laptop maupun Android. Selain 

itu fitur dan tema background pada aplikasi Capcut beragam dapat 

disesuaikan dengan kemauan editor. 

2. Dari segi isi, video tutorial yang dikembangkan berisi penjelasan 

mengenai setiap fitur yang digunakan dan langkah-langkah 

membuat slide presentasi mulai dari membuka lembar kerja baru, 

menambahkan slide, menggunakan template yang sudah ada, 

mengetik lembar kerja dengan kaidah penulisan yang rapi, dan 

menyimpan file/lembar kerja sehingga kesannya terlihat detail. 

Selain itu, materi yang dijelaskan tentunya sesuai dengan 

kurikulum yang dipakai serta sesuai kebutuhan siswa yang penulis 

lakukan pada tanggal 18 Juli 2023 yaitu menarik dan mudah 

dipahami. 

3. Dari aspek penggunaan, video tutorial ini dapat digunakan oleh 

guru dan siswa dengan mudah, karena media ini memiliki tampilan 

yang sederhana sehingga pengguna dapat memahaminya secara 

langsung tanpa memerlukan petunjuk khusus untuk 

menjeaskannya. Video tutorial ini dapat diakses melalui device 

seperti komputer, laptop, dan HP tanpa harus terhubung ke 

internet. 
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H. Pentingnya Pengembangan 

Bagi siswa tingkat SMP, praktik merupakan hal umum yang harus 

dipelajari terutama pada pelajaran TIK yang dimana dituntut terampil 

untuk menggunakan komputer. Pengembangan sangat penting guna 

membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari, serta 

meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Pengembangan media 

pembelajaran menggunakan video tutorial dilakukan sebagai upaya dalam 

mendukung penyediaan sumber belajar yang menarik dan mudah dipahami 

oleh siswa. 

Pengadaan video tutorial pada mata pelajaran TIK ini dilakukan 

dalam upaya pemecahan permasalahan dalam pembelajaran yang dihadapi 

guru dan siswa. Media pembelajaran ini akan mempermudah guru dalam 

penyampaian pesan pembelajaran, guru memfasilitasi siswa dengan 

menyediakan media pembelajaran sehingga siswa menjadi tertarik untuk 

belajar. 

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi merupakan anggapan yang menjadi landasan untuk 

menentukan karakteristik produk yang dihasilkan dan harus didasarkan 

atas kebenaran yang telah diyakini oleh peneliti. Terdapat asumsi dalam 

penelitian ini yaitu pengadaan video tutorial ini diharapkan dapat 

membantu guru dan siswa dalam mengatasi masalah pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan peneliti pada 

Juli 2023, peneliti menemukan permasalahan yang berkaitan dengan 
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pelajaran TIK itu sendiri. Permasalahan yang ditemukan yaitu pada kajian 

praktek membuat media Power Point, guru kewalahan dalam 

mengajarkannya kepada siswa karena pada saat menjelaskan tidak cukup 

hanya dalam satu kali pertemuan saja karena terkendala keterbatasan 

waktu. Begitupun dengan siswa yang  sulit memahami karena tidak bisa 

mengikuti alur pembelajaran. 

Keterbatasan dalam pengembangan media video tutorial 

diantaranya yaitu dengan keterbatasan peneliti seperti kemampuan, device, 

keterbatasan waktu, dan dana. Maka dari itu peneliti memproduksi media 

ini dengan menggunakan aplikasi Capcut karena selain fiturnya mudah 

dipelajari, aplikasi ini tidak memakan penyimpanan yang besar. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 

 
A. Kajian Teori 

1. Media pendidikan 

a. Pengertian Media 

Azhar (2015:3) menjelaskan kata media berasal dari bahasa 

Latin medius yang berarti perantara atau pengantar. Secara lebih 

khusus media cenderung dapat diartikan sebagai alat-alat untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan 

verbal. Sadiman  (Fetri Yeni 2017:4) menyatakan bahwa media adalah 

segala sesuatu  yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

minat, dan perhatian sehingga terjadinya suatu proses. Sejalan dengan 

pendapat Sadiman, Daryanto (2016:4-5) menyatakan bahwa media 

dapat dijadikan sebagai perantara dalam penyampaian pesan dari 

pengantar ke penerima informasi. Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa media merupakan suatu bentuk alat komunikasi 

yang mana dapat membawa informasi dari pengirim dan penerima 

sehingga mudah diterima dan diperoleh dengan baik. 

b. Media Pembelajaran 

Menurut pedapat Kustandi & Darmawan (2020;6-7), media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan 

sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. 


